BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Ferdinand De Saussure dalam Novel Hijrah itu Cinta
1. Signifier dan Signified

Signifier (penanda) merupakan suatu bunyi yang signifikan
atau coretan yang signifikan, khususnya apa yang dikatakan dan apa
yang dikomposisikan atau apa yang dibaca. Signified (petanda) adalah
gambaran mental, khususnya ide atau gagasan bagian psikologis bahasa.
Sebuah tanda adalah solidaritas penanda dengan sebuah pemikiranatau
penanda (signified). Berkaitan dengan itu,penanda adalah "suara yang
signifikan™ atau "tulisan yang signifikan". Dengan
demikian,penanda adalah  bagianmaterial dari bahasa: apa yang
didengar dan apa yang disusun atau dipelajari. Penanda
adalah gambaran mental, pikiran atau konsep. Jadi penanda
adalah aspek mental dari bahasa. Perlu diperhatikan bahwa dalam
bahasa isyarat yang substansial, kedua komponen ini tidak dapat
dipisahkan.

Tanda selalu mempunyai dua segi: penanda (signifier) atau
petanda (signified). Sebuah penanda tanpa makna tersirat tidak
berarti apa-apa dan akibatnya jelas bukan sebuah tanda. Kemudian lagi,
yang dikonotasikan atau tersirat menggabungkan tandanya sendiri dengan

demikian merupakan faktor linguistik." Berikut adalah analisis penanda
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(Signifier) dan petanda (Signified) dalam novel Hijrah itu Cinta Karya

Abay Adbhitya.

Signifier (penanda)

Signified (petanda)

.....Tapi mereka semakin mendekat.

Bahkan, berusaha memegang dan

Petanda adanyq pembelaam diri

menarik tangan senja. Seketika
senja mengepalkan dan
mengeraskan tangannya lalu
menghindar cepat....

Hal 3

Analisi Penanda dan Petanda 1

Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 124-125.
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Signifier (penanda)

Signified (petanda)

Dan, dalam hitungan detik, dia
langsung menghajar kedua lelaki
tersebut. Mereka terampas dan
mengerang kesakitan hanya dalam
beberapa pukulan. Bukan
sembarang pukulan karena pemuda
itu alhi beladiri karate sabuk hitam.
Dua temannya yang tak berani
mendekat, mereka terdiam seperti

cacing kedinginan.

Petanda adanya sikap menolong

Hal 4

Analisis Penanda dan Petanda 2

Signifier (penanda)

Signified (petanda)

Setiap kali Satria mendengar atau

mengingat  pertengkaran  orang

tuanya, perasaan sedih muncul
dalam hati Satria. Sesungguhnya,
dia sangat merindukan perhatian dan
kasih sayang dari kedua orang

tuanya, terutama dari ibunya.

Petanda adanya sebuah kerinduan

hidup rukun

Hal 9

Analisis Penanda dan Petanda 3




69

Signifier (penanda)

Signified (petanda)

“Sat, Cuma mau ngingetin. Kasihan
atuh cewenya. Sebagian anak-anak
mah udah pada hijrah dan ngaji ke
Al-Lathiif. Kamu masih kayak gini

Sat. Malu atuh.”

Petanda adanya untuk

upaya

mengajak bertaubat

Hal 16

Analisi Penanda dan Petanda 4

Signifier (penanda)

Signified (petanda)

Sementara di dalam kamar, air mata
Ibu mengalir deras tak terbendung.
Ada penyesalan yang semakin besar
dia rasakan. Teringat obrolan tadi

sore dengan paman dan bibi.

Petandanya adanya penyesalan

Hal 25

Analisis Penanda dan Petanda 5
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Signifier (penanda)

Signified (petanda)

“Ayahmu adalah lelaki paling bejat
sedunia, paling berengsek, pengecut,
paling tidak bertanggung jawab, dan
kita tidak butuh sosok lelaki seperti

itu. Percuma mengharapkan dia.”

Petanda adanya kebencian yang

mendalam

Hal 39

Analisis Penanda dan Petanda 6

Signifier (penanda)

Signified (petanda)

“Ibu baik-baik saja, kan, mang?

Bagaimana kondisinya?” tanya
Senja ketika melihat Mang Didin.

Wajahnya penuh kekhawatiran.

Petanda adanya rasa cemas/khawatir

Hal 53

Analisis Penanda dan Petanda 7
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Signifier (penanda)

Signified (petanda)

Tanpa terasa, air mata senja meleleh
ketika membaca surat tersebut.
Dadanya yang sesak terasa lebih
lega. Segala pertanyaan dalam
benaknya terjawab sudah. Sebuah
kekosongan dalam hatinya tiba-tiba
terisi oleh rasa yang sulit dijelaskan

dengan kata-kata.

Petanda adanya kesedihan

Hal 61

Analisis Penanda dan Petanda 8

Signifier (penanda)

Signified (petanda)

Dan, dia merasakan seperti dipaksa
masuk  kelorong waktu yang
mengantarkannya pada pintu depan.
Dimana cerita yang dia baca dalam
surat ini adalah tentangnya. Kisah
perjalanan hidupnya. Penyesalan
yang dirasakan oleh ayah Senja juga

merupakan penyesalan

Petanda adanya penyesalan

Hal 65

Analisis Penanda dan Petanda 9
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Signifier (penanda)

Signified (petanda)

Satu tamparan keras melayang di
pipi Sinta. Pak Rahmat tak kuasa
menahan tangis yang sedari tadi
tertahan bercampur marah. Dalam
dia

bayangannya, melihat

kehormatan  keluarganya

yang
puluhan tahun dia bangun hancur

lebur.

Petanda adanya kemarahan

Hal 70

Analisis Penanda dan Petanda 10

Signifier (penanda)

Signified (petanda)

Saat sholat, Senja merasakan rasa

haru yang tumbuh, tetapi

membahagiakan. Senja bersyukur

kini memiliki teman dekat yang

berbeda. Ini adalah teman sejati

yang peduli dengan kehidupan

akhiratnya. Bukan sekedar teman
hura-hura hanya

yang peduli

kehidupan kita.

Petanda adanya sebuah pertemanan

Hal 96

Analisis Penanda dan Petanda 11
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Signifier (penanda)

Signified (petanda)

Satria merasa bahagia malam ini
kerena telah menjadi bagian dari
sebuah gerakan besar yang sedang
terjadi di Indonesia. Apalagi ia
berada di Bandung, kota Hijrah
Indonesia. Ribuah bahkan jutaan

anak muda merindukan

yang
perasaan bahagia, mendekat kepada
Allah, ingin mengikuti Rasulullah,
berproses disana. Dan, Satria adalah
salah orangnya. Dia terharu bisa

menjadi salah seorang pemuda yang

berusaha berhijrah.

Petanda adanya rasa bahagia dan
kecintaan terhadap Allah dan

Rasulullah

Hal 103

Analisis Penanda dan Petanda 12

Signifier (penanda)

Signified (petanda)

Mendengar pertanyaan itu, wajah

Mang Didin langsung Semringah.

Petanda adanya rasa bahagia

Hal 108

Analisis Penanda dan Petanda 13
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Signifier (penanda)

Signified (petanda)

Fitria membaca pesan kekasihnya

dan lagi-lagi air mata tumpah
membasahi pipi. Tubunya lemes di
kamar. Sesekali dia mencengkram

rambutnya dan menariknya keras.

Petanda adanya rasa penyesalan

dan kesedihan

Hal 111

Analisis Penanda dan Petanda 14

Signifier (penanda)

Signified (petanda)

......... Mereka bisa menjadi imam
sholat berjamaah, penghafal dan
pengajar Al-Qur’an, asalkan dia
mau belajar, dan serius menjemput
hidayah.”

Fajar takjub dengan semua cerita
ustaz Ali, sampai tak bisa berkata
apa-apa.

“Ini adalah mukjizat Al-Qur’an...,”

kata Ustaz Ali

Petanda adanya rasa kagum

Hal 116

Analisis Penanda dan Petanda 15
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Signifier (penanda)

Signified (petanda)

Penyesalan kini sedang dirasakan
Fitria, atas kehamilannya yang dia
alami. Kekasihnya sama sekali tak
mau bertanggung jawab bahkan
menolak di ajak bertemu........

Penyesalan juga sedang dirasakan
oleh Satria. Ada perasaan yang terus

menghantuinya akhir-akhir

Petanda adanya sebuah penyesalan

Hal 117

Analisis Penanda dan Petanda 16
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Signifier (penanda)

Signified (petanda)

Sementara itu, Fajar menatap Senja
dengan gemuruh perasaan yang
tiba-tiba membesar di dada. Sesuatu
yang dia tidak mengerti. Hanya
detik  mereka

beberapa saling

menatap, dan fajar langsung
tertunduk malu. Wajah putihnya
bersemu merah. Dalam hatinya dia

terus mengucap istigfar.

Petanda adanya sebuah perasaan

malu

Hal 165

Analisis Penanda dan Petanda 17

Signifier (penanda)

Signified (petanda)

“Alhamdulillah, Senja sudah banyak

berubah sekarang, Mang. Teteh
nggak nyangka dia berubah sedrastis
ini. Bersyukur banget. Terima kasih

ya, Mang.”

Petanda adanya sebuah rasa syukur

dan terima kasih

Hal 172

Analisis Penanda dan Petanda 18
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Signifier (penanda)

Signified (petanda)

“Semuanya gara-gara Mama.
Kenapa enggak diawasin? Kok, bisa-
bisanya Fitria sampai hamil. Kok
bis, Ma? Kok, Bisa anak kita hamil
dan keguguran?” kata Bapak kesal.
“Mama terus yang disalahkan.
Bapak kemana saja? Memangnya
selama ini Bapak peduli sama anak-
anak?”

“Kamu melawan terus, Ma!”

Petanda adanya

pertengkaran

sebuah

Hal 204

Analisis Penanda dan Petanda 19

Signifier (penanda)

Signified (petanda)

Kini Satria terlihat ingin melompat
kegirangan. “Beneran, Abah?
Alhamdulillah.....” Satria mengucap
hamdalah sambil mengangkat kedua
tangannya ke atas. Abah ingin

tertawa melihat tingkah laku Satria.

Petanda adanya

kegembiraan

sebuah

Hal 268

Analisis Penanda dan Petanda 20
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2. Langue dan Parole
Saussure lebih berkonsensetrasi pada paradigma langue dan
parole. Langue adalah keseluruhan kerangka tanda yang bertujuan
sebagai alat komunikasi verbal antara individu-individu dari suatu
bahasa daerah setempat, yang sifatnya abstrak. Menurut Saussure,
langue adalah totalitas dari sekumpulan fakta suatu bahasa, yang
disimpulkan dari ingatan para pemakai bahasa dan merupakan gudang
kebahasaan yang ada dalam individu. Langue ada dalam otak, bukan
hanya abstraksi saja dan merupakan gejala sosial. Dengan adanya
langue itulah, maka terbentuk masyarakat ujar yaitu masyarakat yang
memakai aturan-aturan gramatikal, konsakata, dan pengucapan.
Selanjutnya yang dimaksud dengan parole adalah pemakaian atau
realisasi langue oleh masing-masing anggota masyarakat bahasa
sifatnya konkret karena parole tidak lain daripada realitas fisis yang
berbeda dari orang yang satu dengan orang yang lain. Parole sifatnya
pribadi, dinamis, lincah, soaial, terjadi pada waktu, tempat, dan
suasana tertentu.
Berikut adalah beberapa analisis yang penulis teliti antara lain:
a. Diskotik
Pada halaman 3 dalam kutipan
....... Malam itu, Senja baru saja keluar dari diskotik. Ini
adalah kali kedua Senja main kesana. Kali pertama diajak

temannya bulan lalu.......
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Dari kutipam di atas kata diskotik adalah parole yang

merupakan bentuk dari langue yaitu tempat hiburan.

b. Rumah Sakit
Pada halaman 51 dalam kutipan berikut:
...... Dia terus manggil-manggil nama kamu. Sekarang
Mamang mau bawa Ibu ke rumah sakit Antapani. Kamu kesini
sekarang juga Senja. Takut Ibu kenapa-napa.

Dari kutipan di atas kata rumah sakit adalah parole yang
merupakan bentuk dari langue yaitu tempat untuk menampung
orang sakit.

c. Semringah
Pada halaman 108 dalam kutipan berikut:
Mendengar pertanyaan itu, wajah Mang Didin langsung
semringah.

Dari kutipan di atas semringah adalah parole yang
merupakan sebuah bentuk dari langue yaitu kebahagian yang
dirasakan oleh seseorang.

Sinkronik dan Diakronik

Pendekatan diakronik adalah pendekata historis terhadap
linguistik sebagaimana dilakukan sebelumnya oleh para ahli bahasa,
sedangkan sinkronik adalah pendekatan ahistoris, tinjauan yang lepas
dari sudut pandang historis. Hubungan pendekatan sinkronik

dan diakronik dapat diperbandingkan dengan pemotongan sebuah
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penampang batang pohon. Jika kita ~memotong pohon
secara melintang, kita akan menemukan segmen silang dengan
gambar yang cukup kacau yang menunjukkan pertemuan dengan
standar tertentu. Ini adalah pendekatan sinkronik. Sedangkan diakronik
bila kita dapatkan memotong batang secara memanjang dan
menentukan  penampang yang menunjukkan serat-serat yang
membentuk tumbuhan. Berbeda dengan pemotongan memanjang,
pemotong melintang kita akan menemukan hubungan serat-serat itu.?
Berikut adalah beberapa analisis sinkronik dan diakronik yang dapat
penulis paparkan sebagai berikut:

Pada bagian 3 dalam novel Hijrah itu Cinta ada beberapa yang
dapat dianalisis oleh penulis. Pada halaman 11 dari kutipan

Hari ini Senja tidak punya jadwal pemotretan untuk produk dan

endorselnstagram.

Diakronik dariendorse adalah mempromosikan barang barang
kepada orang orang melalui media sosial. Dengan bertujuan untuk
orang-orang yang melihat tertarik untuk membeli barang tersebut.

Senja lulus kuliah enam bulan lalu, Senja memang fokus pada

aktivitasnya menjadi model dan selebgram.Lebih tepatnya, dia tak

sengaja menjadi selebgram.

Diakronik selebgrampada halama 11 adalah sebutan yang identik

dengan salah satu media sosial Instagram. Sederhananya, para

’Drs. Alex Sobur, “Analisis Teks Media”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), 114.
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selebgram Intagram adalah orang-orang yang mendapatkan ketenaran
di platform tersebut dengan berbagai alasan.

Tapi, karena kecantikan, tubuh ideal, dan gaya fesyen yang up to

date, Senja langsung mendapatkan ratusan ribu followerdalam

waktu singkat.

Dari kutipan diatas pada halaman 11 diakronik dari kata up to
datedalam bahasa Indonesia adalah “terkini” yang bisa diartikan
sebagai kekinian untuk orang-orang jaman sekarang, bagi para remaja
tidak asing lagi dengan kata up to date karena bagi mereka kata itu
tidak ketinggalan jaman seperti cara berpakaian.

Satria adalah seorang skateboarderyang sesekali bermain di Skate

Park Pasopati. Dan, sore ini dia ingin menunjukkan kebolehannya

kepada Senja.

Diakronik pada halaman 14 kata skateboarderadalah sebuah
olahraga yang menggunakan papan luncur. Skateboarderjuga bisa
dikategorikan sebagai aktivitas rekreasi, bentuk dari seni, sebuah
profesi dan juga alat transportasi.

Singkronik dari beberapa kutipan diatas dapat di jelaskan bahwa
sinkronik tidak memperdulikan dari mana bahasa itu berasal.
Meskipun keduannya memiliki kegunaannya masing-masing. Dari
beberapa kutipan diatas penulis cuma dapat memaparkan beberpa
tentang sinkronik dan diakronik. Masih banyak lagi yang dapat kita

ketahui tentang bahasa yang terdapat dalam novel tersebut. Namun
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penulis hanya memberikan beberapa contoh agar bagi yang membaca
dapat memahami lebih jelas tentang sinkronik dan diakronik.
. Sintagmatik dan Paradigmatik

Relasi sintagmatik dan paradigmatik akan ditinjau menurut
perspektif kemampuan etimologis, sebagaimana digambarkan dalam
dua poin, yaitu (1) sudut intra-semantik dan (2) sudut pandang ekstra-
fonetik (sematik). Dalam sudut pandang intra-semantik, relasi
sintagmatik dan paradigmatik dipecah oleh satuan-satuan bahasa pada
tataran fonologis, morfologis, dan sintaksis. Sementara itu, dalam
sudut sematik, implikasi sintagmatik dan paradigmatik dikaji dalam
satuan-satuan fonologis, yaitu fenom-fenom tertentu dan pembagian
satuan-satuan morfologis dalam rangkaian kata dalam, khususnya
satuan morfem dan append dan permintaan kata dalam satuan
sintaksis.

Relasi sintagmatik terjadi ketika sebuah tanda tidak dapat
dipertukarkan satu sama lain karena maknanya sangat berbeda.
Sedangkan relasi paradigmatik terjadi ketika suatu tanda bisa
dipertukarkan karena meskipun memiliki makna yang berbeda tetapi
memiliki satu paradikma.

Berikut adalah beberapa yang dapat penulis analisis mengenai
sintagmatik dan paradigmatik.

Analisis sintagmatik dan paradigmatik dari kutipan novel Hijrah itu

Cinta halaman 25 sebagai berikut:



83

Sementara di dalam kamar, air mata lbu mengalir deras tak

terbendung. Ada penyesalan yang semakin besar dia rasakan.

Teringat obrolan tadi sore dengan paman dan bibi.

Sintagmatik

Mengalir deras tak terbendung = tangisan yang tak hentinya
Penyesalan = kegagalan atau kekecewaan
Sore = waktu

Paragdimatik

Seorang ibu yang menyesali semua perbuatanya yang membuat
menangis terus menerus.

Analisis sintagmatik dan paradigmatik dari kutipan novel Hijrah itu
Cinta halaman 39 sebagai berikut:

Sintagmatik

“Ayahmu adalah lelaki paling bejat sedunia, paling berengsek,

pengecut, paling tidak bertanggung jawab, dan kita tidak butuh

sosok lelaki seperti itu. Percuma mengharapkan dia.”

Bejat sedunia = mesum
Berengsek = nakal

Pengecut = penakut
Bertanggung jawab = amanah atau janji
Mengharapkan = menantikan

Paradigmatik
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Seorang perempuan yang memiliki kebencian yang besar terhadap
laki-laki yang sudah meninggalkan dia dan anaknya atas perbuatan
mereka sendiri. Dan mereka tidak akan menginginkan lelaki itu untuk
kembali.

Analisis sintagmatik dan paradigatik dari kutipan novel Hijrah itu
Cinta pada halaman 61 sebagai berikut:

Tanpa terasa, air mata Senja meleleh ketika membaca surat

tersebut. Dadanya yang sesak terasa lebih lega. Segala pertanyaan

dalam benaknya terjawab sudah. Sebuah kekosongan dalam

hatinya tiba-tiba terisi oleh rasa yang sulit dijelaskan _dengan

kata-kata.

Sintagmatik

Meleleh = mengalir

Kekosongan dalam hatinya = sebuah pertanyaan yang
belom terjawab

Sulit dijelaskan dengan kata-kata = perasaan yang tidak bisa di

ungkapkan
Paradigmatik
Senja menangis tanpa sadar ketika dia membaca surat dari
Ayahnya, yang membuat hatinya lebih lega setelah pertanyaan yang
sedang dia cari telah terjawab melalui surat tersebut. Sehingga

membuat senja tidak bisa berkata-kata lagi.
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Analisis sintagmatik dan paradigmatik dari kutipan novel Hijrah itu
Cinta pada halaman 65 sebagai berikut:

Dan, dia merasakan seperti dipaksa masuk kelorong waktu yang

mengantarkannya pada pintu_depan. Dimana cerita yang dia

baca dalam surat ini adalah tentangnya. Penyesalan yang dirasakan

oleh Ayah Senja juga merupakan penyesalannya.

Sintagmatik
Kelorong waktu = cerita yang sama
Mengantarkan pada pintu depan = penyesalan yang dirasakan

kedepannya
Paradigmatik
Satria merasakan cerita Ayah Senja sama seperti ceritanya.
Perjalanan hidup Ayah Senja adalah tentangnya. Penyesalan yang
dirasakan oleh Ayah Senja akan dia rasakan juga di masa depan.
Analisis sintagmatik dan paradigmatik dari kutipan novel Hijrah itu
Cinta pada halaman 165 sebagai berikut:

Sementara itu, Fajar menatap Senja dengan gemuruh perasaan

yang tiba-tiba membesar didada. Sesuatu yang dia tidak mengerti.
Hanya beberapa detik mereka saling menatap, dan Fajar langsung

tertunduk malu. Wajah putihnya bersemu merah. Dalam hatinya

dia terus mengucap istigfar.

Sintagmatik
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Gemuruh perasaan = perasaan yang tidak bisa
dijelaskan

Tertunduk malu = menutup rasa malu

Bersemu merah =malu

Paradigmatik
Ketika Fajar menatap senja ada perasaan yang sulit dia jelasakan.
Perasaan yang dirasakan Fajar sulit untuk dijelaskan dengan rasa malu
Fajar tak hentinya mengucap istigfar setelah menatap Senja. Dia tau
apa yang dia lakukan adalah sebuah kesalahan.
A. Analisis Hijrah dalam Novel Hijrah itu Cinta
Berikut ini merupakan analisis hijrah dalam novel Hijrah itu Cinta
karya Abay Adhitya
1. Hijrah Tempat
Hijrah tempat yaitu hijrahnya seseorang yang berpindah dari
tempat yang didalamnya banyak kemaksiatan dan kefasikan seperti
negeri kafir menuju ke negeri yang tidak ada maksiat dan kefakiskan
didalamnya. Adapun hijrah tempat pada novel ini terdapat pada
beberapa bait di novel, seperti pada halaman 125 yang berbunyi:
“Jadi, Satria itu pengen belajar di Kampung Hijrah, semacam
Muslim Village gitulah, katanya adanya di Ciwedey. Tapi, kita
enggak tahu itu daerah mana tempatnya.”
Dari kutipan tersebut dapat di jelaskan bahwa berhijrah ketempat
dengan bertujuan untuk menuntun ilmu adalah kewajiban. Seseorang

yang belajar ilmu terutama ilmu agama akan lebih baik ke tempat lain

dari dia berada sekarang.
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2. Hijrah Pertemanan

Proses hijrah seseorang membutuhkan lingkungan yang baik untuk
membantunya dalam berhijrah. Di antara implikasi ekologis jelas
adalah teman baik. Dengan cara ini, seseorang yang berhijrah
kemudian perlu mencari teman baik, teman baru, yang akan terus-
menerus menegakkan lingkungan untuk menjadi lebih baik di sisi
Allah. Ketika kita siap untuk memutuskan untuk bekerja pada diri kita
sendiri, kita memohon agar Allah menghadirkan mereka, sehingga
mereka mengarahkan cara Kkita kepada Allah. Adapun hijrah
pertemanan yang terdapat dalam novel ini terdapat pada beberapa
bagian dari novel seperti halaman 87 yang berbunyi:

“Udah Senja tenang saja. Resti itu santai anaknya. Senja tahu

sendiri dia mah kayak apa. Begini Senja kalo kamu ingin belajar

dan berubah, kamu harus mengubah lingkungan pergaulanmu.

Sesorang itu sangat ditentukan oleh siapa yang menjadi sahabat

dekatnya.”

Dari kutipan di atas sudah di jelaskan bahwa pertemanan itu
sangatlah penting terutama dalam mencari rido Allah. Memiliki teman
yang memiliki tujaan yang sama akan selalu membersamai dan saling
mengingatkan dalam hal kebaikan dan keburukan.

3. Hijrah Perbuatan

Hijrah perbuatan adalah seseorang yang meninggalkan suatu

perbuatan yang melanggar aturan syariat Islam dari kefasikan yang

dilarang oleh Allah kepada yang Allah ridoi seperti yang disabdakan

Rasulullah SAW,
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“Orang Islam adalah orang yang tidak menyakiti orang Islam
yang lain dengan lidah dan tangannya, sedangkan orang yang hijrah
adalah orang yang meninggalkan apa yang dilarang Allah.” (A4/-
Bukhari).

Adapun hijrah perbuatan yang terdapat pada novel ini pada
halaman 99 yang berbunyi:

“Kamu harus mengubah haluan hidupmu. Pertama, kamu harus

membiasakan menunaikan sholat karena hukumnya wajib. Shalat

juga bisa mencegah kita dari perbuatan buruk dan keji. Kedua,

alokasikan waktu untuk hadir di kajian-kajian ilmu. ...”

Dalam kutipan ini sudah dijelaskan bahwa meninggalkan yang
dilarang oleh Allah dan membiasakan diri melalukan yang baik seperti

mnunaikan sholat dan mengikuti kajian-kajian merupakan awal

pertama untuk menjemput hijrah.





